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BAB IV 

TRANSAKSI KOTORAN AYAM NEGERI di KP. HUNYUR DESA 

CIBOJONG 

 

A. Mekanisme Transaksi Kotoran Ayam Negeri di Kp. Hunyur, Desa 

Cibojong,  Kec. Padarincang,  Kabupaten Serang Banten. 

Transaksi merupakan suatu kegiatan yang biasa dilakukan setiap 

manusia, karena dengan bertransaksi menjadikan manusia saling berinteraksi 

satu sama lain, selain dapat menjalin silaturahmi kegiatan transaksi juga 

sebagai salah satu cara manusia untuk bertahan hidup dengan cara saling tukar 

menukar harta dengan harta, barang dengan barang, ataupun barang dengan 

harta, pada zaman sekarang manusia menggunakan uang sebagai alat transaksi 

dalam jual beli dengan memudahkan manusia dalam melakukan transaksi jual 

beli, agar bertransaksi berjalan dengan lancar harus menggunakan tata cara 

jual beli yang baik agar tidak dapat kecurangan di dalamnya, dalam kehidupan 

ini manusia pasti saling membutuhkan manusia satu dengan manusia lainnya 

agar dapat saling tolong menolong, tidak mungkin di dalam kehidupan 

manusia bisa bertahan hidup sendiri-sendiri tanpa bantuan dari orang lain, 

maka dari itu dari proses jual beli  manusia mampu untuk bertahan hidup dan 

mengenal satu sama lain nya untuk memperluas manfaat dalam jual beli maka 

dalam jual beli dilarang melakukan kecurangan, dalam jual beli harus 

menggunakan tata cara berjual yang benar dan halal. 
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Maka dari itu penulis akan menguraikan bagaimana mekanisme jual 

beli kotoran hewan ayam negeri di Kp. Hunyur, Desa Cibojong, Kecamatan 

Padarincang, menurut  penjual dan pembeli, dari hasil wawancara yang saya 

lakukan tersebut, bahwa penjual memberikan penjelasan terlebih dahulu 

mengenai jual beli kotoran ayam negeri yang dijadikan pupuk kandang  di 

Desa Cibojong ini, jadi menurut bapak Yesa dalam proses jual beli  pak Yesa 

memaparkan   pada dasarnya bahwa jual beli kotoran itu tidak diperbolehkan 

dalam agama Islam karena barang tersebut adalah barang najis, maka dari itu 

pak Yesa menjelaskan menurut yang diketahui oleh pak Yesa karena itu adalah 

barang najis maka pak Yesa tidak memperjualbelikan kotoran tersebut dan pak 

Yesa memberikan penjelasan lagi untuk menegaskan bahwa yang dilakukan 

itu bukanlah jual beli melainkan   sistem  upah atas jasa karena proses 

pengumpulan kotoran hewan, yang di mana  harus memberikan upah jasa 

kepada seseorang karena sudah melakukan pengumpulan kotoran tersebut dan 

proses memasukkannya ke dalam karung  .1 

Pemilik kandang akan menyuruh para karyawan untuk mengeruk 

kotoran hewan dan memasukkannya ke dalam karung biasanya pemilik 

memberikan harga perkarungnya yaitu lima ribu rupiah, harga yang 

dimaksudkan di sini yaitu harga sebagai sistem upah,  yang mana harga dari 

                                                           
1 Wawancara Bapak Yesa Selaku Pemilik Kandang Ayam negeri Di Desa Cibojong, 

(26- Agustus 2021, Pukul 13:22 WIB) 
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lima ribu rupiah tersebut untuk upah  jasa pengerukan dan untuk harga 

karungnya, mayoritas pembeli biasanya hanya penduduk-penduduk lokal para 

petani, tetapi ada juga yang dari luar kota membelinya untuk kebutuhan seperti 

tanaman sayur-sayuran. 

Kotoran hewan ayam negeri merupakan salah satu kotoran hewan yang 

dijadikan pupuk oleh para petani di Kp. Hunyur, Desa Cibojong, karena 

kotoran ayam Negeri memiliki banyak manfaat untuk kesuburan tanaman 

maka dari itu banyak di daerah ini menjadikan kotoran ayam itu  pupuk untuk 

tanaman, karena kotoran hewan ayam dilihat dari harganya sangat terjangkau 

dibandingkan dengan pupuk kimia yang lainnya maka banyak dari kalangan 

petani untuk membelinya dan menggunakan pupuk kandang dari kotoran 

hewan ayam negeri ini. 

 Setelah banyak yang mengetahui bahwa pupuk kandang dari  kotoran 

hewan ayam negeri memiliki banyak manfaat yang sangat bagus untuk 

tanaman,  ternyata banyak yang meminatinya karena pupuk kandang yang 

berbahan dari kotoran hewan ayam negeri ini sangat bagus dan bermanfaat 

untuk tanaman yang dimiliki oleh para petani, selain itu sangat subur untuk 

tanaman karena berbahan alami dan tidak tercampur oleh bahan kimia yang 

lainnya.  

Bukan hanya dari daerah itu sendiri yang menjadikan kotoran ayam 

negeri untuk dijadikan pupuk tetapi di luar daerah pun  banyak dari mereka 
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mengambil dan membeli kotoran hewan ayam negeri untuk dijadikan bahan 

pupuk pada tanaman, karena sebagian besar di desa Cibojong adalah 

kebanyakan orang berkebun karena desa Cibojong adalah desa yang termasuk 

dekat dengan pegunungan jadi tidak menutup kemungkinan banyaknya 

persawahan, ladang yang sangat subur-subur untuk dijadikan lahan 

perkebunan, sehingga banyak masyarakat membutuhkan pupuk kandang dari 

kotoran hewan ayam negeri. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang saya lakukan terhadap proses 

penjualan kotoran hewan ayam negeri kepada bapak Yesa selaku pemilik 

kandang hewan ayam negeri, beliau menjelaskan bahwa dalam proses jual beli 

kotoran hewan tersebut  dalam penjualannya itu, beliau memberikan harga 

perkarung kotoran hewan ayam negeri yaitu sebesar Rp.5000 dari lima ribu 

rupiah tersebut Rp. 3000 untuk penjualan karung, Rp.1000 untuk proses 

pengerukan kotoran hewan atau pun memasukan kotoran hewan pada karung, 

dan untuk yang Rp. 1000 nya diberikan kepada jasa pengangkutan kotorannya, 

jadi dalam penjualan ayam negeri ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

penjualan kotoran ayam negeri, karena kotoran tersebut digratiskan oleh 

pemilik kandang, dalam bertransaksi ini tidak adanya jual beli melainkan 

adanya proses sistem upah, tetapi mayoritas masyarakat tersebut banyak 
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menganggap itu adalah jual beli yang dilakukan oleh masyarakat sekitar untuk 

mendapatkan kotoran ayam tersebut. 

 Jual beli kotoran ayam negeri menggunakan sistem penjualannya 

yaitu sistem ujroh, sistem ujroh yaitu sistem upah, pemilik menuturkan bahwa 

proses penjualannya yaitu sipemilik tidak menjual kotoran ayam negeri 

melainkan sipemilik menggratiskan kotoran tersebut, jadi harga yang 

dicantumkan tersebut adalah untuk upah jasa  untuk  para karyawan yang 

sudah mengumpulkan kotoran tersebut ke dalam karung, dan untuk membayar 

karung tersebut.  

Tidak ada akad jual beli di sini tetapi adanya sistem upah, dijelaskan 

pula oleh bapak Yesa bahwa ada kelebihan tersendiri dari kotoran hewan ayam 

negeri yang dijadikan pupuk oleh para petani, sedangkan banyak kotoran-

kotoran hewan lainnya yang bisa dijadikan pupuk, keunggulan dari kotoran 

hewan tersebut pupuk ayam itu kan lebih bagus dari pupuk buatan karena tidak 

tercampur oleh bahan-bahan kimia, sedangkan pupuk kimia kandungannya 

tidak diketahui apa saja yang dimasukkan ke dalam pupuk tersebut, menurut 

bapak Yesa pupuk ayam dengan pupuk kandang lainnya semuanya hampir 

sama bagusnya, hanya saja jumlah pupuk kandang hewan ayam di desa ini 

lebih banyak dibanding pupuk kandang lainnya, karena untuk pupuk kandang 

ayam lebih banyak dan mudah dicari, sedangkan untuk pupuk kambing, sapi 



64 
 

dan hewan lainnya itu sangat sulit di daerah ini, dan pupuk kandang di daerah 

ini sangat mudah didapatkan bahkan untuk 1 ton-2 ton pun bisa didapat, untuk 

pupuk lainnya seperti kambing itu paling hanya 1 karung atau 2 karung lebih 

sedikit dari pupuk ayam. 

Kandang ayam yang dimiliki oleh bapak Yesa selaku pemilik kandang 

ayam tersebut memiliki karyawan untuk pemelihara ada tiga orang, dengan 

upah rinciannya perekor biasanya seekornya itu untuk hitungan waktu dulu 

yaitu lima ratus rupiah untuk satu orang sebagai upahnya itu biasanya 

mengelola 2000 ekor bahkan 4000 ekor. 

Adapun untuk jasa pengangkutan kotoran ayam negeri perkarung itu 

Rp.1000 itu hanya untuk daerah sekitaran saja untuk di luar daerah biasanya 

dihitungkan lain lagi, Untuk minimal pembelian dari  luar daerah yaitu 100 

karung, dan jika kurang dari minimal tersebut biasanya sipembeli ambil dan 

angkut sendiri ke tempat. Biasanya untuk luar kecamatan yang minat hampir 

rata-rata 200 karung bahkan 250 karungan, dan  untuk biaya dari Kabupaten 

serang biasanya 500 ribu untuk mobil kecil, untuk mobil besar biasanya 700 

ribuan. biasanya untuk luar kota ambil sendiri ke tempat tetapi pernah dari 

pemilik mengirim ke Bandung ongkos biayanya sekitar 1.700.000,. 
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B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Transaksi Kotoran 

Hewan Ayam Negeri 

Ekonomi syariah yang disebut juga muamalah merupakan kegiatan 

jual beli yang sesuai dengan ajaran agama Islam yang berlandaskan pada al-

qur;an  dan sunah Rasulullah Saw. Muamalah merupakan salah cara manusia 

untuk meningkatkan kesejahteraan dan untuk bertahan hidup salah satu nya 

yaitu dengan cara jual beli. 

Kotoran hewan ayam negeri di  desa Cibojong banyak ditemukan 

karena banyak pengusaha ternak ayam negeri di desa tersebut dengan 

demikian mayoritas orang memanfaatkan kotoran hewan ayam negeri untuk 

dijadikan pupuk kandang oleh para petani, para petani akan membeli kotoran 

hewan ayam negeri tersebut untuk digunakan sebagai pupuk  pada tanaman, 

selain penduduk setempat banyak juga masyarakat dari luar daerah membeli 

kotoran hewan ayam negeri ini, dalam proses jual beli kotoran hewan ayam 

negeri ini menggunakan sistem ujroh (upah) dalam praktik jual beli kotoran 

hewan ayam negeri ini penjual tidak mengambil keuntungan karena hasil dari 

penjualan, pupuk kandang hewan ayam negeri ini untuk memberikan upah 

jasa kepada karyawan untuk pengumpulan kotoran hewan dan untuk mebeli 

karung sebagai wadah kotoran hewan ayam negeri dan juga untuk upah jasa 

pengangkutannya.    
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Jual beli merupakan sarana tolong menolong antarmanusia dengan 

manusia lainnya dalam Islam jual beli harus memenuhi rukun dan syarat di 

mana jual beli harus ada dasar suka sama suka saling ridho dan tidak ada 

paksaan baik dari pihak penjual maupun pembeli. 

Rukun jual beli meliputi Orang yang berakad (penjual dan pembeli), 

Sighat (lafaz ijab kabul), Barang yang dibeli, Ada nilai tukar pengganti barang. 

Praktik jual beli kotoran hewan ayam negeri di desa Cibojong ini sudah 

memenuhi rukun jual beli di mana ada pihak penjual dan pembeli, adanya ijab 

dan Kabul, ada barang yang diperjualbelikan yaitu kotoran ayam negeri, ada 

nilai tukar pengganti barang yaitu alat transaksi pada zaman sekarang yaitu 

uang.  

Praktik jual beli kotoran hewan ayam negeri di desa Cibojong juga 

memenuhi syarat yang disyariatkan dalam Islam meliputi : 

1. Syarat bagi orang yang melakukan akad yaitu: 

Balighh di mana orang yang melakukan transaksi jual beli kotoran 

hewan ayam negeri ini sudah dewasa, berakal, tidak gila, Beragama Islam baik 

pihak penjual dan pembeli, Tidak di paksa, penjual dan pembeli tidak ada 

paksaan tetapi atas dasar keinginan hati sendri tidak dipaksa pihak manapun.  

2. Syarat barang yang dipeperjualbelikan yaitu: 

Barang harus Suci, barang harus memberi manfaat, barang harus ada, 

ada ijab Kabul. Dilihat dari syarat-syarat tersebut barang yang 
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diperjualbelikan harus suci. Tetapi barang yang diperjualbelikan di sini adalah 

barang najis yang mana barang tersebut itu adalah kotoran hewan ayam negeri 

tentu saja barang tersebut adalah barang najis dan tidak suci. 

Dari hadits Jabir yang disebutkan dalam Ash-Shahihain, ia berkata 

Rasulullah Saw bersabda : 

عَ رَسُوْلَ اللِّٰ صَلَّى اللَّّ  هُمَا أنَهُٰ سََِ ِ رَضِيَ الٰلُّ عَن ْ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ قُوْلُ  وَعَنْ جَابِربِْنِ عَبْدِ اللّهٰ
تَةُ وَالْخنِْ  وَالَْْصْنَامِ  زِيِْرعَامَ الْفَتْحِ وَهُوَ بِكَٰةَ: إِنَّ الٰلَّ وَرَسُوْ لَهُ حَرَّمَا بَ يْعَ ا لخمَْرِ وَالْمَي ْ

تَةِ فإَِنَّ وَيَسْتَصْبِ هُ تُطْلَى بِِاَ فُنُ وَتُدْحَنُ  فَقِيْلَ: يََرَسُوْلَ اللِّٰ أرَأَيَْتَ شُحُوْمَ الْمَي ْ السُّ
 بِِاَ الْْلُُوْدُ حُ بِِاَ النَّاسُ فَ قَالَ: لَْ هُوَ حَراَمٌ 

Dari Jabir ibnu Abdullah RA bahwa ia mendengar Rasulullah SAW bersabda 

di Mekkah pada tahun penaklukan kota itu:  

 

“sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamr, 

bangkai, babi, dan berhala.”  Seseorang berkata : “ wahai Rasulullah, 

bagaimana pendapatmu tentang lemak bangkai, karena itu dipakai untuk 

mengecet prahu dan bahan bakar lampu?” Rasulullah menjawab: tidak ia 

haram.2 

 

حُوْمُ عَلَيْهِمْ فَ بَاعُوهَا وَأَكَلُوا أثَْْاَنَ هَا لَعَنَ   اللهُ الْيَ هُوْدُ حُرٰمَِتُ الشُّ
“Allah melaknat kaum Yahudi, karena lemak diharamkan atas mereka, 

tetapi mereka menjualbelikannya dan memakan harganya (hasil 

penjualannya).”3 

 

Menurut hadits yang telah dijelaskan di atas dapat dipaparkan bahwa 

tidak diperbolehkan menjual ataupun memperjualbelikan  barang najis karena 

                                                           
2 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid  Jilid 2, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2016) h. 236 
3 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid  Jilid 2, … h.237 
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tidak sah dalam praktek jual beli meskipun barang najis tersebut kemungkinan 

bisa dijadikan suci.  

Pada dasarnya jual beli benda najis hukumnya haram dan tidak sah 

diperjualbelikan karena benda najis tersebut tidak ada dalam syarat-syarat sah 

jual beli.  

 Menurut mazhab Asy-Syafi’i, jual beli semua barang najis seperti 

babi, arak, kotoran binatang, dan anjing (sekalipun anjing pemburu) tidak sah 

untuk diperjualbelikan. Jual beli barang  suci yang tercampur barang najis dan 

sulit dipisahkan hukumnya tidak sah. Juga sah jual beli rumah yang terbuat 

dari bata najis atau tanah yang sudah tercampur kotoran binatang, atau jual 

beli tong besar yang diliputi abu najis, dan jenisnya. Pertanyaannya apakah 

yang diperjualbelikan hanya sucinya saja sementara bagian najisnya hanya 

ikut saja ataukah kedua-duanya sekaligus? Dalam hal ini para ulama berbeda 

pendapat. Segala macam air yang dituangkan ke dalam wadah-wadah yang 

terbuat dari campuran antara barang suci dengan barang najis itu hukumnya 

dimaafkan. 

Akan tetapi menurut mazhab Hanafi, tidak sah jual beli arak, babi dan 

darah. Jika orang menjual arak dan babi maka jual beli itu tidak sah. Sementara 

jika orang membeli suatu barang yang suci dengan bayaran barter arak atau 

babi maka jual beli itu cacat hukum. Akan tetapi jual beli kotoran hewan 
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hukumnya sah  karena memiliki manfaat kaidahnya segala sesuatu yang bisa 

diambil manfaatnya dihalalkan menurut syariat maka boleh diperjualbelikan.4   

Adapun yang menjadi dasar dan dalil kebolehan pelaksanaan jual beli kotoran 

hewan tersebut yaitu berdasarkan hadits Nabi Muhammad Saw yang berbunyi: 

اَ حَرُم أَكْلُحَاهِ؟ فَ قَالُ:انِ َّ هَلْاأَخَذْتُُْ أهََا بَ هَا فَدَ بَ غْتُمُوْهُ فاَنَْ تَ فَعْتُمْ بِ  تَهُف فَ قَالَ اََِّ  هَا مَي ْ
Artinya: “Mengapa tidak kamu ambil kulitnya, kemudian kamu samak 

dan memanfaatkannya?, mereka menjawab, bahwasanya yang 

dilarang itu memakannya. ( HR, Bukhari Muslim).”5  

Pengertian hadits ini menjelaskan bahwa yang diperbolehkan hanyalah 

memanfaatkan bukan memakannya jadi selagi dalam pemanfaatannya 

diperbolehkan maka penjualannya pun diperbolehkan pula,jika memang 

tujuan utama dari penjualan itu adalah untuk diambil manfaatnya.6 

Dari penjelasan  hadits  atas bahwa sesuatu yang diperjualbelikan 

adalah barang najis maka tidak sah untuk diperjualbelikan, akan tetapi jika 

barang najis tersebut dapat diambil manfaatnya maka proses jual belinya 

adalah sah. Seperti kotoran hewan barang najis namun memiliki manfaat 

tersendiri yaitu untuk dijadikan pupuk pada tanaman. 

                                                           
4 Abdurrahman  Al-Juzairi,  Fikih Empat Mazhab,  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2015), h. 406-407  
5 Sayyid Sabiq, Fikih Sunah, Jilid ke 12 ( Bandung: PT. Almaarif, 2003), h. 45 
6 Syadiq Sabiq,…, h. 46 
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Namun di Kp. Hunyur Desa Cibojong  Kecamatan Padarincang 

Kabupaten Serang praktek jual beli kotoran hewan ayam negeri ini atau 

mengenai pupuk kandang maka dari itu masyarakat tidaklah 

memperjualbelikan secara langsung melainkan dengan akad ujroh yaitu sistem 

upah, penjual atau pun pemilik kandang ayam ini menggratiskan kotoran 

hewannya karena pada dasar pemilik kandang ini mengetahui bahwa kotoran 

hewan ayam negeri dilarang dalam Islam untuk diprjualbelikan karena 

barangnya itu adalah barang najis, maka dari itu sipenjual memberikan 

kotoran ini kepada pembeli namun dalam sistem ini penjual memberikannya 

sistem upah yang mana para masyarakat sekitar memberikan upah kepada para 

pegawai atas jasa  proses pengerukan kotoran hewan ke dalam karung, yang 

mana proses tersebut harus diberikan upah, dan juga harus memberikan upah 

jasa atas pengangkutan yang dilakukan oleh karyawan. Dan dari dampak 

transaksi yang dilakukan oleh masyarakat memiliki dampak yang baik bagi 

masyarakat, yang mana sipemilik kandang ayam dan masyarakat yang 

menerima pupuk kandang ini saling menguntungkan karena pemilik kandang 

tidak membuang kotoran dengan sia-sia karena pupuk kandang tersebut bisa 

diterima dan dimanfaatkan oleh para petani untuk memperoleh kesuburan 

pada tanaman yang dimiliki oleh para petani, dan para petani memberikan 

uang atau pun upah kepada pemilik pupuk kandang karena upah jasa atas 

proses pengerukan kotoran hewan mengumpulkan dan memasukannya ke 
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dalam karung dan mengangkutnya. Dan menurut penelitian dari hasil 

observasi yang dilakukan maka proses transaksi yang sudah dilakukan oleh 

masyarakat diperbolehkan karena tidak ada unsur saling merugikan satu sama 

lainya. 

Dari  proses transaksi ini dapat memberikan keuntungan pada 

masyarakat karena masyarakat dapat memanfaatkan kotoran hewan tersebut, 

karena pupuk kandang tersebut dapat dimanfaatkan oleh para petani, dan 

menguntungkan bagi pemilik pupuk kandang karena kotoran tersebut tidak 

terbuang sia-sia.   

 


